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INTISARI 

 

ASHARI, V. D. 2022. UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL 

EKSTRAK DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth) 

TERHADAP KECEPATAN PENYEMBUHAN LUKA SAYAT 

PADA PUNGGUNG KELINCI, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 
 

Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan 

tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia. Kandungan antioksidan 

dalam daun kenikir dapat mencegah kerusakan jaringan yang 

merangsang proses penyembuhan luka seperti flavonid, alkaloid, 

saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ekstrak daun Kenikir dapat diformulasikan untuk sediaan gel yang 

memenuhi uji mutu fisik dan formula berapa yang lebih efektif 

terhadap kecepatan penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah maserasi simplisia 

daun kenikir dengan etanol 96% kemudian dibuat dalam sediaan gel. 

Pada uji mutu fisik sediaan gel dilakukan uji organoleptis, uji pH, uji 

homogenitas, daya lekat, daya sebar, viskositas, dan uji stabilitas. 

Kemudian dilanjutkan pada pengujian aktivitas terhadap kecepatan 

penyembuhan luka sayat menggunakan 5 hewan uji kelinci jantan yang 

diberi 5 perlakuan, yaitu pengolesan formula 1 (diberi gel ekstrak daun 

kenikir 7,5%), formula 2 (diberi gel ekstrak daun kenikir 15%), 

formula 3 (diberi gel ekstrak daun kenikir 22,5%), Moist Expoxed Burn 

Ointment (MEBO) kontrol positif dan basis gel sebagai kontrol negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula gel ekstrak 

daun kenikir memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik dan memiliki 

aktivitas penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci. Hasil uji 

aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling efektif adalah formula 3 

dengan persentase penurunan panjang luka yang setara dengan kontrol 

positif. 

 

Kata kunci : Tanaman kenikir, ekstrak kenikir, gel, luka sayat 

 



 

xiv 

 

ABSTRACT 

 

ASHARI, V. D. 2022. ACTIVITY TEST OF KENIKIR (Cosmos 

caudatus Kunth) LEAF EXTRACT GEL PREPARATION ON 

THE SPEED OF WOUND HEALING ON RABBIT BACKS, 

SKRIPSI, FAKULTY OF FARMACHY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY SURAKARTA . 
 

Kenikir plants (Cosmos caudatus Kunth) is a plant that grows a 

lot in Indonesia. The antioxidant content in kenikir leaves can prevent 

tissue damage that stimulates the wound healing process such as 

flavonoids, alkaloids, saponins and tannis. This study aims to determine 

whether kenikir leaf extract can be formulated for gel preparations that 

meet the physical quality test and which formula is more effective for 

the speed of wound healing on rabbit backs. 

The research method used was maceration of simplicia kenikir 

leaves with 96% ethanol, then made into  a gel preparation. In the 

evaluation of the gel preparation organoleptis tests, pH tests, 

homogeneity, adhesion, dispersion, viscosity, dan stability tests were 

carried out. Then proceed to testing the activity on the speed of wound 

healing using 5 male rabbits that were given 5 treatment, namely the 

application of formula 1 (given 7,5% kenikir leaf extract gel), formula 

2 (given 15% kenikir leaf extract gel), formula 3 (given 22,5% kenikir 

leaf extract gel), Moist Expoxed Burn Ointment (MEBO) as a positive 

control and gel base as a negative control.  

The results showed that all kenikir leaf extract gel formulas had 

good physical quality and stability and had wound healing activity on 

the rabbit's back. The results of the most effective wound healing 

activity test was formula 2 with a percentage reduction in wound length 

similar to the positive control. 

 

Keyword : Kenikir plants, kenikir extract, gel, cuts 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ pembungkus semua permukaan luar 

tubuh dan organ yang terberat dari tubuh kita dan dapat membantu 

penyimpanan cairan tubuh, dapat melindungi struktur dalam tubuh dari 

kerusakan mekanis, serta dapat mencegah kekurangan cairan 

komponen-komponen bagian internal, mencegah masuknya 

mikroorganisme infeksius, dan zat-zat beracun ke dalam tubuh 

(Benediktus, 2009). Kulit sangat rawan terluka karena sering 

berinteraksi dengan lingkungan.  Kulit terluka karena rusaknya struktur 

anatomi atau jaringan kulit yang disebabkan oleh kontak fisik dari 

benda yang tumpul maupun yang tajam, gigitan dari hewan, tindakan 

medis, sumber panas seperti sengatan listrik, ledakan, reagen ataupun 

kondisi fisiologis yang berubah (Rahmatia, 2016).   

Luka yaitu rusaknya jaringan kulit pada tubuh yang disebabkan 

sesuatu yang menganggu sistem perlindungan tubuh. Berdasarkan 

penyebabnya, ada luka tertutup dan luka terbuka. Salah satu contoh 

luka terbuka yaitu luka sayat (Pusponegoro, 2005). Luka sayat adalah 

luka yang disebabkan karena benda tajam, seperti pisau, silet, parang 

dan sejenisnya, paling sering saat proses pembedahan, yang ditandai 

dengan tepi luka berbentuk lurus memanjang dan beraturan, tetapi tidak 

terjadi kerusakan pada jaringan kulit disekitarnya (Sutawijaya, 2009; 

Ziemba, 2012). Luka sayat merupakan jenis luka akut dan terjadi 

peradangan yang menimbulkan pendarahan karena melibatkan peran 

hemostatis (Khaerunnisa, 2014)  

Penyembuhan luka adalah suatu proses dinamis dan kompleks, 

tetapi untuk dapat kembali pulih seperti semula akan membutuhkan 

waktu. Hal itu membuat semakin dituntutnya pengembangan terapi 

oleh masyarakat untuk  mempercepat penyembuhan luka yang dialami 

(Perdanakusuma, 2008). Beberapa fase pada penyembuhan luka yakni 

fase koagulasi dan hemostasis, fase inflamasi, fase poliferasi dan fase 

remodelling (maturasi) (Samanta et al., 2016).  Terbagi menjadi dua 

macam obat yang dapat digunakan seperti obat-obat herbal  dan 

obat kimia, pengobatan secara herbal telah sejak lama jadi bagian dari 

perawatan medis selama berabad-abad dan turun-temurun (Dewi dan 

Wicaksono, 2020).  
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Tanaman kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan 

tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai lalapan dan banyak tumbuh 

di Indonesia, mampu menambah nafsu makan, sebagai obat 

pencernaan, penguat tulang. Tanaman kenikir mengandung senyawa 

antioksidan yang dapat mencegah kerusakan jaringan seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan tanin yang mampu merangsang proses 

penyembuhan luka (Homology et al., 2007). Salah satu senyawa kelas 

flavonol yang berpotensi untuk mengatasi luka sayat yaitu kuersetin 

(Horton et al., 2013). Kuersetin dalam daun kenikir adalah kandungan 

yang paling tinggi dari beberapa tumbuhan yang ada di Indonesia 

(Andarwulan et al., 2010).  Kandungan senyawa metabolit lainnya 

yaitu  tanin dan saponin. Menurut Kusumawardhani et al., (2015) 

senyawa tanin adalah senyawa astringen yang mampu menghentikan 

pendarahan saat terjadi luka. Senyawa saponin memiliki mekanisme 

kerja yang mampu membantu pembentukan sel baru melalui 

penggandaan serta pembentukan sel endotel dan sel otot polos pada 

pembuluh darah dan fibroblas, kemudian terjadi pembentukan seluler 

dan akhirnya mampu memperbaiki rusaknya dinding pembuluh 

darahnya, sehingga disebut juga growth factor (Murti  et al., 2017). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al., (2019) 

menunjukkan bahwa hasil histopatologi pada mencit yang diberi 

ekstrak etanol daun kenikir dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 

15%, 20%, dan 25%, hasil perlakuan yang paling efektif adalah 

perlakuan 2 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun kenikir sebesar 

15% dengan persentase paling tinggi yaitu 100% terlihat epitelisasinya 

normal, terdapat lebih dari dua pembuluh darah, sel inflamasinya yang 

< 15 sel pada pengamatan secara mikroskopis. Hal ini karena 

terkandungya senyawa metabolit sekunder aktif dalam ekstrak daun 

kenikir yang mampu membantu proses penyembuhan luka seperti 

flavonoid, tanin dan saponin. Pada penelitian tersebut penelitian yang 

dilakukan yaitu tentang penyembuhan luka sayat pada mencit 

menggunakan ekstrak etanol daun kenikir, sehingga untuk penelitian 

kali ini ekstrak daun kenikir diformulasikan menjadi sediaan topikal 

yaitu gel. 

Gel adalah sediaan semipadat yang diaplikasikan pada kulit atau 

membran mukosa sebagai suatu sistem semisolid yang mengandung 

suspensi yang dibuat dari partikel kecil anorganik ataupun molekul 

organik besar lalu terpenetrasi oleh suatu cairan (Priyambodo, 2006). 
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Sediaan topikal berupa gel lebih mudah digunakan serta memberikan 

penyebaran lebih cepat di kulit, memberikan rasa nyaman, 

menyejukkan, melembabkan, mudah berpenetrasi sehingga 

memberikan efek penyembuhan (Wyatt et al., 2011). Formulasi gel jika 

dibandingkan dengan sediaan salep atau krim umumnya memiliki sifat 

fisik dan stabilitas yang lebih baik aplikasinya (Kaur et al., 2010). 

Berdasarkan pertimbangan di atas, perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang penambahan ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth) dalam pembuatan sediaan gel untuk 

pengujian terhadap kecepatan penyembuhan luka pada punggung 

kelinci dengan parameter waktu penutupan luka, dan penurunan 

panjang luka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini 

berdasarkan latar belakang di atas adalah  

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth.) dengan perbedaan konsentrasi ekstrak daun kenikir 

yang dibuat memiliki mutu fisik  dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, manakah formula sediaan gel ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatus  Kunth.) yang paling efektif terhadap kecepatan 

penyembuhan luka sayat  pada  punggung kelinci ? 

 

C. Tujuan Penilitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Pertama, mengetahui sediaan gel ekstrak daun kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth.) dengan perbedaan konsentrasi ekstrak daun kenikir 

yang dibuat memiliki mutu fisik  dan stabilitas yang baik.  

Kedua, mengetahui formula sediaan gel ekstrak daun kenikir 

(Cosmos caudatys Kunth.) yang paling efektif terhadap kecepatan 

penyembuhan luka sayat pada punggung kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbangsih bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam usaha memanfaatkan tanaman 

obat yang ada di Indonesia khususnya daun kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth.) sebagai penyembuhan luka sayat. 


